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Abstrak

Ilmu Balaghah memiliki posisi penting dalam bahasa Arab, namun dianggap sulit dipelajari,
bahkan lebih sulit dibandingkan nahwu dan sharaf. Kesulitan ini disebabkan oleh dominasi buku
ajar berbahasa Arab, contoh pembelajaran berupa puisi tanpa penjelasan dalam bahasa
Indonesia, perbedaan karakteristik bahasa Arab dan Indonesia, serta minimnya metode yang
berbasis pengetahuan siswa. Selain itu, guru jarang menghubungkan balaghah Arab dengan
gaya bahasa Indonesia, dan siswa kurang terbiasa dengan gaya bahasa Arab sehingga sulit
mencapai dzauq balaghi. Pengajaran di Indonesia juga cenderung berfokus pada kaidah tata
bahasa, bukan pada penguasaan rasa bahasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
analisis kontrastif antara gaya bahasa dalam bahasa Arab (ilmu bayan) dan Indonesia,
mengungkap pengembangan buku pendamping untuk materi ilmu bayan berdasarkan analisis
kontrastif, dan untuk mengukur efektivitas penggunaannya. Metode yang digunakan adalah
research and development (R&D) dengan analisis kualitatif dan kuantitatif dengan model
ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan tujuh materi utama: tasybih, tasybih tamtsil, tasybih
baligh, isti‘arah tashrihiyyah, isti ‘arah makniyyah, majaz mursal, dan kinayah. Validasi ahli
menunjukkan kategori “layak”, dan uji efektivitas melalui pre-test dan post-test menghasilkan
nilai n-gain 71,76 (kategori cukup efektif). Dengan demikian, buku ajar pendamping ini efektif
digunakan dalam pembelajaran llmu Bayan di MAN 1 Mojokerto.

Kata Kunci: Pengembangan bahan ajar, ilmu bayan, analisis kontrastif.
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A. PENDAHULUAN

IImu balaghah merupakan salah satu cabang ilmu dalam studi bahasa Arab. Namun,
pembelajarannya sering kali menghadapi berbagai kendala, khususnya bagi penutur non-
Arab. Di Indonesia, terdapat beberapa permasalahan utama yang menghambat proses belajar
ilmu balaghah, antara lain karena buku ajar yang digunakan, faktor budaya dan bahasa, serta
metode pengajaran tradisional yang terlalu berfokus pada kaidah-kaidah tanpa
mengembangkan kemampuan apresiasi estetika bahasa. (Sopian & Saja, 2022).

Salah satu tantangan yang paling menonjol adalah kurangnya materi ajar pendukung
yang disusun dalam bahasa Indonesia. (Nurbayan, n.d.). Kebanyakan buku yang digunakan
untuk mengajarkan balaghah berasal dari sumber klasik berbahasa Arab, seperti Al-Balaghah
Al-Wadhihah dan Durus Al-Balaghah. Meskipun buku-buku tersebut memiliki nilai ilmiah
yang tinggi, isinya sering kali sulit dipahami oleh pembelajar pemula, khususnya mereka yang

bukan penutur asli bahasa Arab. (Hidayat, n.d.)

Misalnya, siswa di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Mojokerto menyatakan bahwa
buku pelajaran yang digunakan saat ini belum memenuhi kebutuhan belajar mereka, karena
kurangnya contoh yang memudahkan dan tidak adanya penjelasan materi dan contoh-
contohnya dalam bahasa Indonesia, sehingga menyulitkan pemahaman mereka terhadap

materi ajar tersebut (Dina Ramadhania 2025)

Selain itu, masih minim upaya untuk menghubungkan ilmu balaghah dengan gaya
bahasa Indonesia. Padahal hal tersebut memudahkan siswa dalam memahami balaghah. (Dina
Ramadhania 2025). Teori untuk menganalisis persamaan dan perbedaan dua Bahasa disebut

analisis kontrastif.

Penelitian ini menunjukkan pentingnya analisis kontrastif antara kedua bahasa ini
untuk mempermudah proses belajar siswa. Analisis kontrastif adalah proses membandingkan
dua atau lebih unsur linguistik untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di antara
keduanya, sehingga dapat digunakan untuk merancang materi ajar yang lebih efektif dan
memprediksi kesulitan yang mungkin dihadapi pembelajar (Nurbayan, n.d.). Mengingat
perbedaan mendasar antara karakteristik bahasa Arab dan bahasa Indonesia, proses
penghubungan ini menjadi semakin penting dalam konteks pengajaran balaghah di Indonesia.

(Tarigan, 1989)
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Permasalahan lain terletak pada metode pengajaran balaghah yang masih tradisional,
yang lebih menekankan pada hafalan kaidah-kaidah tanpa memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuan apresiasi estetika terhadap teks-teks sastra. Fokus
yang berlebihan pada kaidah membuat ilmu balaghah terkesan kaku dan sulit untuk dipahami
oleh siswa. Padahal, tujuan utama pengajaran balaghah adalah untuk memungkinkan
pembelajar memahami keindahan teks dan menangkap makna mendalam yang terkandung

dalam berbagai struktur Bahasa. (Waemamah et al., 2022)

Dalam sejarah pembelajaran balaghah, terdapat dua pendekatan utama. Pendekatan
pertama dikenal sebagai madrasah dzauq (sekolah apresiasi), yang menitikberatkan pada
pengembangan rasa bahasa dengan menggunakan banyak contoh dan bukti, tanpa terlalu
fokus pada kaidah-kaidah. Pendekatan kedua adalah madrasah gawaid (sekolah aturan), yang
lebih menekankan pada pengajaran kaidah dan teori-teori balaghah, tetapi sering Kali
mengabaikan aspek estetika. Namun, perpaduan kedua pendekatan tersebut, seperti yang
dilakukan Al-Qazwini dalam karyanya Talkhis Al-Miftah, menawarkan solusi tengah dengan
menyeimbangkan aspek teoretis dan praktis. Meskipun demikian, pendekatan ini belum
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan penutur non- Arab, yang membutuhkan pendekatan

tambahan, seperti penggunaan contoh dari bahasa ibu mereka (Alla’ Na’imah, 2015).

Ada beberapa Penelitian terbaru menyoroti pentingnya pengembangan bahan ajar
berbasis analisis kontrastif antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Para peneliti
merekomendasikan perlunya materi ajar yang mampu menghubungkan unsur-unsur balaghah
dengan gaya bahasa Indonesia, sehingga dapat membantu siswa Indonesia dalam mempelajari
ilmu balaghah. (Nurbayan, n.d.). Pengembangan bahan ajar berbasis analisis kontrastif juga
memungkinkan materi disusun secara bertahap, mulai dari yang paling sederhana hingga
yang lebih kompleks, sesuai dengan prinsip psikologi pembelajaran bahasa asing. (Rusydi
Ahmad, 2006).

Menurut penulis, penelitian ini  memiliki sejumlah aspek kebaruan yang
membedakannya dari penelitian-penelitian sebelumnya, terutama dalam pendekatan
metodologi, fokus materi, produk akhir, populasi, serta integrasi analisis kontrastif.
Perbedaan ini tidak hanya memberikan nilai tambah secara akademik tetapi juga kontribusi

praktis terhadap pengembangan bahan ajar Iimu Bayan.

Untuk mencapai tujuan tersebut (mengembangkan bahan ajar), penelitian ini
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menggunakan metode research and development (R&D) (Eny Winaryati, 2021)dengan

analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan

untuk menggambarkan bagaimana proses pengembangan buku pendamping untuk materi
ilmu bayan berbasis analisis kontrastif, dengan menerapkan pada siswa kelas XII jurusan
agama di MAN 1 Mojokerto. Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur

efektivitas materi yang dikembangkan.

Secara rinci, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses analisis kontrastif
antara gaya bahasa dalam bahasa Arab dan Indonesia, mengungkap pengembangan buku
pendamping untuk materi ilmu bayan berdasarkan analisis kontrastif, dan untuk mengukur
efektivitas penggunaan buku pendamping untuk materi ilmu bayan berdasarkan analisis
kontrastif pada siswa jurusan agama di kelas XIlI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Mojokerto.

B. LANDASAN TEORI

1. Konsep Bahan Ajar dan Pengembangannya

Bahan ajar merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran, mencakup
berbagai sumber informasi yang dapat didengar maupun dibaca, seperti buku, modul,
rekaman, dan media lainnya. Bahan ajar memainkan peran integral dalam keberhasilan
pendidikan,sebagaimana yang ditegaskan oleh Sitepu bahwa kualitas bahan ajar

memengaruhi efektivitas pencapaian pembelajaran.

Schiefelbein dan Farrel juga mengungkapkan bahwa bahan ajar yang memadai secara
signifikan mendukung pencapaian peserta didik, sebagaimana terbukti dari studi mereka di
Thailand dan Malaysia. (Ainin, 2013), 122).

Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang relevan dan berkualitas menjadi
kebutuhan esensial untuk mengimbangi dinamika perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni, serta keberagaman karakteristik peserta didik. (Sitepu, 2014). Dalam
penelitian ini, penulis akan mengembangkan buku sebagai pendamping buku utama materi
ilmu bayan. Buku pendamping adalah buku yang dirancang untuk melengkapi buku utama
dengan memberikan materi tambahan yang mendalam, kontekstual, dan interaktif. Buku ini

juga mendukung pembelajaran mandiri dengan struktur yang sistematis dan sesuai
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kurikulum. (Setyowati et al., 2021).Keberadaan buku pendamping untuk materi Ilmu Bayan
sangat relevan, mengingat materi ini membutuhkan pemahaman mendalam terhadap konsep-

konsep seperti tasybih, majaz, dan kinayah.

2. Pengembangan Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar adalah proses yang melibatkan perancangan, pelaksanaan,
evaluasi, dan penyempurnaan untuk menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan. Pengertian ini sejalan dengan makna istilah tathwir dalam bahasa Arab, yang

mencakup inovasi dan peningkatan (Kosasih, 2021)

Richards menekankan bahwa pengembangan kurikulum, termasuk bahan ajar, harus
mempertimbangkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan dengan
kebutuhan siswa (Syafei, 2025)

Dalam mengembangkan bahan ajar, harus berpegang pada dasar-dasar
penyusunannya yang mencakup berbagai aspek, seperti budaya dan sosial, psikologi
pembelajaran, serta linguistik dan pedagogi. Aspek budaya membantu menyesuaikan konten
dengan latar belakang siswa, sedangkan aspek psikologi memastikan kesesuaian dengan
tahap perkembangan peserta didik. Secara linguistik, materi disusun berdasarkan prinsip-
prinsip kebahasaan yang mendukung pembelajaran yang efektif.(Syaifullah & 1zzah, 2019)

3. Relevansi Analisis Kontrastif dalam Pengembangan Bahan Ajar

Analisis kontrastif adalah metode sistematis untuk membandingkan dua bahasa atau
lebih guna mengidentifikasi persamaan dan perbedaan di antara keduanya (Rusydi Ahmad,
2006).

Di antara hipotesis analisis kontrastif adalah: kesulitan dalam pengajaran bahasa
disebabkan oleh perbedaan antara bahasa pertama dan bahasa kedua, jika perbedaan antara
bahasa pertama dan bahasa kedua banyak, maka pengajaran bahasa menjadi sulit (Tarigan,
1989).

Jadi semakin banyak persamaan anatara dua Bahasa, pengajarannya semakin
mudah. Hipotesisini yang dibuat acuan penulis dalam pengembangan bahan

ajar ilmu bayan ini. Stig Johansson menjelaskan bahwa analisis kontrastif memberikan
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wawasan praktis untuk menyusun bahan ajar yang adaptif terhadap kebutuhan siswa
(Johansson, 2008). Menurut ~ Tarigan, langkah-langkah  analisis kontrastif meliputi
perbandingan struktur bahasa, identifikasi masalah linguistik, dan perancangan bahan ajar

yang berorientasi solusi (Tarigan, 1989).

Sedangkan Menurut Lado, Langkah analisis kontrastif adalah: Peneliti memberikan
definisi deskriptif terhadap struktur bahasa tertentu, peneliti menyusun satuan yang
terintegrasi untuk semua struktur, dan peneliti membandingkan kedua bahasa dari segi semua

struktur dan kaidahnya .(Royani ahmadroyani & Lalah Alawiyah, n.d.).

Dalam artikel ini, peneliti menggunakan Langkah-langkah sebagai berikut: pertama,
peneliti mendeskripsikan objek bahasa yang dibandingkan. Dalam hal ini, peneliti
menjelaskan definisi setiap unsur, karakteristiknya, dan jenis-jenisnya. Kedua, peneliti
menunjukkan persamaan dan perbedaan pada setiap unsur, dan ketiaga, peneliti menguraikan
perbedaan pada setiap unsur.

4. 1lmu Bayan dan Urgensi Buku Pendamping

Menurut bahasa, kata "al-bayan™ memiliki beberapa makna, antara lain: perbedaan,
kejelasan, penjelasan, keterusterangan, kefasihan yang disertai dengan pemahaman dan
kecerdasan, kekuatan argumen dan keampuhannya, kemampuan memengaruhi hati orang lain
sehingga kebenaran bisa terlihat sebagai kebatilan dan sebaliknya, serta pengungkapan dan
kemunculan (Ahmad Qosim, 2003).

Adapun secara istilah, banyak ahli balaghah yang menyebutkan batasan ilmu bayan,

di antaranya: llmu bayan adalah ilmu yang dengan ilmu tersebut seseorang mengetahui cara

menyampaikan satu makna dalam berbagai bentuk yang berbeda-beda tingkat kejelasan
maknanya. (Ahmad Qosim, 2003)
C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development) yang dikombinasikan dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan langkah-langkah pengembangan buku
pendamping berdasarkan analisis kontrastif, dengan fokus pada kajian materi llmu Bayan.
Sedangkan Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji efektivitas produk melalui

analisis hasil pre-test dan post-test serta tanggapan siswa.(Risna Sari et al. 2025)

486



Lisan An Nathiq: p-ISSN:2721-0766
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab e-ISSN:2716-1668
Vol 7 No 2 Juni-November 2025

Penelitian ini mengadopsi model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, Develop,
Implement, Evaluate). Model ini dipilih karena memberikan panduan sederhana dan
sistematis untuk mengembangkan bahan ajar. Prosedur penelitian melibatkan lima tahap
model ADDIE (Eny Winaryati, 2021)

(1) Analyze: Menganalisis kebutuhan siswa melalui wawancara dan observasi. (2)
Design: Mendesain konsep buku pendamping sesuai kurikulum dan kebutuhan siswa. (3)
Develop: Mengembangkan produk, termasuk validasi oleh ahli materi, bahasa, dan desain.
(4) Implement: Menguji coba produk pada siswa kelas XII di MAN 1 Majakerta. (5)
Evaluate: Mengevaluasi produk berdasarkan hasil uji coba untuk perbaikan.

Data dikumpulkan peneliti melalui metode-metode berikut: Observasi; Untuk
mengamati langsung proses pembelajaran llmu Bayan, Wawancara: Dilakukan dengan guru
Ilmu Balaghah untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar, Angket: Digunakan untuk
mengukur tingkat kevalidan produk dan respons siswa terhadap buku yang dikembangkan,
Pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan setelah
menggunakan produk..(Priadana & Sunarsi, 2021).

Pendekatan Kualitatif Untuk memperoleh data pendukung seperti daftar siswa dan
bahan ajar yang tersedia. Peneliti menganalisis Data Kualitatif dengan Menggunakan model
Miles and Huberman yang meliputi: Reduksi data, Penyajian data, Penarikan Kesimpulan.
(Sugiyono, 2008).

Sedangkan data Data Kuantitatif dianalisis dengan: Uji T: Untuk mengukur perbedaan
pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan produk, N-Gain Score: Untuk
menentukan efektivitas buku dengan kategori: tidak efektif, kurang efektif, cukup efektif, dan
sangat efektif (Riduwan, 2022).
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D. Hasil dan Pembahasan

1. Analisis Perbandingan antara Gaya Bahasa dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Langkah pertama dalam menyusun buku pendamping untuk materi I[lmu Bayan adalah
mengumpulkan bahan-bahan dari berbagai sumber. Kami menggunakan banyak sumber yang

secara umum terbagi menjadi dua kategori: sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer dalam bahasa Arab mencakup: Al-Balaghah Al- Wadhihah karya
Mustafa Amin dan Ali Jarim (2018), Duruus Al-Balaghah karya Hafni Nasyif (Hafni Nasyif,
2021), Shafwatut Tafasir karya Ash- Shabuni, serta ‘Ulum Al-Balaghah karya Muhyiddin Dib
dan Muhammad Ahmad Qasim (Ahmad Qosim, Ulum Balaghah, n.d.)Sedangkan sumber
primer dalam bahasa Indonesia meliputi: buku Memahami Balaghah dengan Kacamata Gaya
Bahasa Indonesia (Muhammad Hafidz, 2023)dan modul Bahasa Arab (Balaghah) terbitan
Kementerian Agama Indonesia, yang keduanya merupakan karya dari, Dr. Muhammad
Hafidz, S.S., M. Pd. I. (Muhammad Hafidz, 2020)

Sumber sekunder terdiri atas beberapa buku seperti: Al-Balaghah Al-Muyassarah
(Markaz Nun LiTa’lim Wa Tarjamah, Al-Balaghah Al- Muyassarah, 2014), Mawlid Ad-
Diba’i, Mawlid Dhiyaul Lami’; kumpulan puisi dari para penyair Indonesia seperti: Mustofa
Bisri(Mustofa Bisri, n.d.), Sapardi Djoko Damono (Alamsyah, 2020), Muhammad Hafidz,
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Fiersa Besari, dan lainnya; serta penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.

2. Pengembangan Buku Pendamping Ilmu Bayan Berdasarkan Analisis Kontrastif

Penelitian ini menghasilkan buku pendamping untuk pembelajaran IImu Bayan
dengan fokus pada konsep-konsep yang dianalisis secara kontrastif antara bahasa Arab dan
bahasa Indonesia. Buku ini dikembangkan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
tahap Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Hasil dari setiap tahap

pengembangan dirinci sebagai berikut:

a. Analisis Pembelajaran

Pada tahap ini, peneliti menemukan berbagai kesulitan dalam pembelajaran Iimu
Bayan, seperti: Keterbatasan referensi dalam bahasa Indonesia yang membahas ilmu
balaghah, khususnya ilmu bayan, kurangnya penggunaan contoh yang relevan dengan
konteks bahasa Indonesia (Nurbayan, n.d.),kesulitan siswa memahami materi seperti tasybih,
majaz, dan kinayah karena banyaknya pembagian-pembagian dan kompleksitas istilah-istilah

Arab yang sulit asing dan sulit menurut siwa.

b. Analisis kebutuhan

Pada tahap ini, peneliti mencoba mengidentifikasi dan memahami kebutuhan yang
harus dipenuhi dalam pengembangan produk atau solusi baru. Analisis kebutuhan sangat
penting karena membantu peneliti memahami tujuan, pengguna yang ditargetkan, serta
tantangan atau masalah yang ingin diatasi oleh produk yang sedang dikembangkan. Hasil

wawancara menunjukkan beberapa kebutuhan penting dalam pengajaran ilmu balaghah.

Meskipun materi balaghah di kelas dianggap menarik, siswa merasa kesulitan
memahaminya karena keterbatasan kosa kata bahasa Arab yang mereka kuasai. Walaupun
buku teks menyediakan terjemahan dan penjelasan, tampaknya beberapa penjelasan kurang
mendetail. Oleh karena itu, siswa memerlukan referensi tambahan yang menyediakan
penjelasan lebih rinci dalam bahasa Indonesia. Penyediaan contoh-contoh dalam bahasa
Indonesia yang serupa dengan materi balaghah juga membantu siswa memahami konsep-

konsep yang diajarkan.

Selain itu, siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep tasybih, majaz, dan

kinayah, terutama karena penjelasan dan contohnya menggunakan bahasa Arab. Meskipun
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metode pengajaran guru tidak menjadi masalah, kompleksitas materi dan keterbatasan kosa
kata tetap menjadi tantangan besar bagi siswa. Tahap analisis kebutuhan ini menunjukkan
perlunya buku pendamping yang memberikan penjelasan lebih rinci dalam bahasa Indonesia
dengan contoh-contoh konkret dari bahasa Arab dan bahasa Indonesia untuk mempermudah

pemahaman siswa.

c. Desain

Pada tahap ini, peneliti fokus pada merancang dan menyusun buku yang akan
dikembangkan, dengan tujuan utama untuk menetapkan tujuan pembelajaran. Pengembangan
buku ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan apresiasi siswa terhadap ilmu

balaghah dengan menggunakan logika berbahasa Indonesia, termasuk kosakata.

Buku ini dirancang dengan mengintegrasikan elemen-elemen berikut:

1. Penjelasan teori disertai contoh dan analisis.

2. Materi yang difokuskan pada aspek tasybih, majaz, dan

kinayah sesuai dengan analisis kontrastif.

3. Penyajian berurutan dari konsep dasar hingga analisis perbandingan
antara gaya bahasa Arab dan Indonesia.

4. Dan Format buku: Bahasa utamanya adalah bahasa Indonesia, struktur
terdiri dari tujuan pembelajaran, penjelasan teori, contoh-contoh dari

bahasa Indonesia dan Arab, serta latihan soal.

d. Pengembangan

Produk yang dikembangkan adalah buku dengan judul: “Ilmu Bayan: Menyingkap
Rahasia Bahasa Arab melalui Nalar Bahasa Indonesia”. Buku ini mencakup:
- Materi-materi inti (tasybih, majaz, dan kinayah) yang disajikan dengan
pendekatan kontrastif.
- Contoh-contoh relevan dari Al-Qur'an, hadis, syair Arab, dan puisi Indonesia.
 Latihan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam

mengaplikasikan konsep balaghah.
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Tabel.1 Ringkasan Tahapan Pengembangan Buku Pendamping Iimu

Bayan (Model ADDIE)

p-ISSN:2721-0766
e-ISSN:2716-1668

Tahap ADDIE

Fokus Kegiatan

Temuan / Hasil Utama

Output Tahap

Analisis
Pembelajaran

Analisis Kebutuhan

Desain

Pengembangan

Implementasi
(implisit)
Evaluasi (lanjutan)

Identifikasi permasalahan
pembelajaran limu
Bayan

Identifikasi kebutuhan
siswa dan tujuan
pengembangan

Perancangan struktur dan
isi buku

Penyusunan dan
penulisan buku

Penggunaan buku dalam
pembelajaran

Penilaian efektivitas
buku

- Keterbatasan referensi IImu Bayan
berbahasa Indonesia - Minimnya
contoh kontekstual bahasa Indonesia -
Kesulitan memahami tasybih, majaz,
dan kinayah akibat kompleksitas istilah

Arab

- Kosa kata Arab siswa terbatas -
Penjelasan buku teks kurang mendetail
- Siswa membutuhkan referensi
tambahan berbahasa Indonesia -
Perlunya contoh paralel Arab—

Indonesia

- Penjelasan teori disertai contoh dan
analisis - Fokus pada tasybih, majaz,
dan kinayah - Pendekatan analisis
kontrastif Arab—Indonesia - Bahasa

utama: Indonesia

- Buku berjudul “Ilmu Bayan:

Menyingkap Rahasia Bahasa Arab
melalui Nalar Bahasa Indonesia” -
Contoh dari Al-Qur’an, hadis, syair
Arab, dan puisi Indonesia - Latihan

aplikatif

Buku digunakan sebagai pendamping

pembelajaran lImu Bayan

Evaluasi pemahaman dan respon siswa

Pemetaan masalah
pembelajaran lImu Bayan

Spesifikasi kebutuhan
buku pendamping

Blueprint / rancangan
buku ajar

Produk buku
pendamping IImu Bayan

Buku terimplementasi di
kelas

Perbaikan dan
penyempurnaan buku

Syarat utama dalam penelitian dan pengembangan adalah adanya produk yang

dikembangkan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah buku pendamping

untuk materi llmu Bayan bagi siswa kelas XII jurusan keagamaan di sekolah menengah

atas, dengan judul: “Ilmu Bayan: Menyingkap Rahasia Bahasa Arab melalui Nalar Bahasa

Indonesia.” Peneliti membatasi spesifikasi buku pendamping yang dikembangkan pada dua

aspek, yaitu aspek isi dan aspek bentuk:

Table 2. Spesifikasi Buku Pendamping

Aspek Spesifikasi Deskripsi
Isi Ruang lingkup  Buku yang dikembangkan merupakan buku pendamping khusus untuk
buku pembelajaran IImu Bayan. Materi dibatasi pada topik-topik IImu Bayan

Fokus materi

Tasybih
Majaz

yang memiliki kesamaan dengan gaya bahasa dalam bahasa Indonesia
berdasarkan analisis kontrastif.

Materi difokuskan pada konsep tasybih, majaz, dan kinayah yang
memiliki kemiripan dengan gaya bahasa Indonesia.

Materi tasybih meliputi tasybih, tasybih baligh, dan tasybih tamtsil.
Materi majaz meliputi isti‘arah tashrihiyah, isti‘arah makniyah, majaz
mursal, dan majaz.
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Kinayah Materi kinayah dibatasi pada pembahasan kinayah saja.
Bahasa dan Buku ditulis menggunakan bahasa Indonesia dan menerapkan pendekatan
pendekatan induktif dengan menghadirkan pengantar gaya bahasa Indonesia beserta
contoh-contohnya sebelum membahas konsep Ilmu Bayan dalam bahasa
Arab.
Bentuk Sampul Buku dilengkapi dengan sampul depan yang mencerminkan tema
pembelajaran IImu Bayan.
Penulisan Istilah-istilah Arab disajikan dengan transliterasi ke dalam bahasa
istilah Arab Indonesia untuk memudahkan pemahaman siswa.
Bagian awal Buku dilengkapi dengan pendahuluan, daftar isi, dan panduan
buku penggunaan buku.
Peta konsep Buku menyajikan peta konsep IImu Bayan untuk membantu siswa
memahami keterkaitan antar konsep.
Bab Buku terdiri atas tujuh bab pembelajaran. Setiap bab memuat tujuan

pembelajaran pembelajaran, pendahuluan dengan contoh gaya bahasa Indonesia, contoh
dan ilustrasi bahasa Arab, penjelasan dan analisis, kaidah, persamaan dan
perbedaan gaya bahasa Arab dan Indonesia, latihan, serta referensi.

Informasi Buku dilengkapi dengan profil penulis pada bagian akhir.

penulis

492



Lisan An Nathiq: p-ISSN:2721-0766
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab e-ISSN:2716-1668

Vol 7 No 2 Juni-November 2025

. _4
1
Al
il
wii
i
PENDAHULUAN..cccocee.a " "
CONTOH BAHASA ARAB.... i i s i B
TUIUAN TASYBIH .. ... 13
KAIDAH . 5 17
TAHEL PERSAMAAN —
PENGAYAAN. (e 1%
LATIHAN... s o]
TR I v i o a5 G o L RS TopAeT
FELATABAN I = a7
CONTOH BAHASA ARAB . N 2%
KAIDALL..... . 2
TAHEL PERSAMAAN . oo oassiareen cecesseemses o caercasscacses 32
gs PENGAY AAN . oo i " 33
i | il
Bagan IImu Bayan " Daftar Isi
»
I
Bagan limu Bayan ¥ ! Daftar Isi
L
i) — —
- =T |z |m| sz a|g|E]|a|d|L]=]|n
INmu Bealagah memiliki kedodukan vang sangat penting 5
dalam rumpun ilmu bahisa Arab dan ilmu keislaman, Namun pada e ) il 8 il R
rcalitanya masih terdapar banyak permasalahan dalam pengajaran Hurcf Peojang
flmu Balugah  Kesulitan inl disebabkan oleh  bebrapa hal Kbl i sosal pin st b Insbarips Bacipn il dan
digntaranva: (1) Reforensi ilmu int menggunakan buku-huku huruf, translitrasiaya berupa hurul fan tanda, vaitue:
berhahasa arab, sanpal minkm Karyo-karya kebohaaraban, buku- Harakat dan. S Hurul dan s
buku ajar bahasa arsh, yang ditulis dalam bahasa Indoncsia, (2) ““T“’ — T‘t““‘ el
contoh-contoh yvang disajikan bissanya berupa syair-syuir tanpa i Vi Aldif atiou ya ® s
penjelasan bahasa Indoncsia, (3) perbedasn karakicristik antara - Kausrah dan va i Jﬂm;'::h o
babasy arab dan babasa Indonesi, dan (4) conteh yang disajikan — Dammah dan W widan garis di
terbatas karcna pengajaran hanya fokus pada kaidah dan M L
mengabaikan zang siswa
Dalam buky in1 penulis berupeya menyajikan matern ilmu
Bayan dengan pendekaton Analisis Kontrastif, membandingkan
.. a
Kata Pengantar Pedoman Transliterasi

493



Lisan An Nathigq:

Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab

Vol 7 No 2 Juni-November 2025
Z

p-ISSN:2721-0766
e-ISSN:2716-1668

PENGAYAAN

585 (bt slabl g crandly s asads o0 By
dady 8l Iy g et B85 el B
(5 Boledl sla) 83555

il

£l

Sesungguhnya diri {manusia) itu seperti schuah kota: kedua
tangan, kaki, dan semua anggota badan itu wilayahnya;
kekuatan syahwat walikotanya; amarah adalzh lembaga
kearmnanannya. hati adalah rajanya; dan akal adalah perdana
menterinya.

Gud e vl o0 13 ¢ e o G B e Sy
B PRSP URIHICE S PO PEURTE
L B
(s 1) o 158 o 1
fa diutus i Kota Tihamah di pelataran hari kiamat. Di
punggungnya  terpampang  tanda  kenabian, mendung

menaunginys, awan mengikutinya, fajar dshinya, malam
ya, alif hidi rya, imim bibirnya, nun alisnya.

J—= J |
_!5; 2 “Cl: . . . ::

“Engkau adalah emas murni yang mahal harganya,
engkaulah pelita hati.”
e

2. Meng-idafah-kan al musyabbah bih kepada al musyabbah.
3. Mecnjadikan mrusyabbah scbagai al maf’il al awwal dan
musyabbah bih sebagai al maf”ul al Sani.

Tasybih balig adalah tasybih yang dibuang adat al tasybih

B

dan wagh af syabfrnya.

<

Tasybih bafiz dapat dibuat dengan 3 cara yaitu:

1) Menjadikan  musyabbah scbagai  mubtada’ dan
musyabbah bih scbagai khabar.

2) Meng-idafah-kan al musyabbah bihkepada al musyabbah.

3) Menjadikan musyabbah scbagai al mat™ul al awwal dan
musyabbah bil sebagai al maf“ul al sani.

TABEL PERSAMAAN

Tasybib Ballg Metafora
Perbandingan antara
dua hal atau bends

Tasybih baiz adalah B

untuk menciptakan
suatu kesan mental
adlat al tasybih dan wajh | yang hidup walaupun
af syabhrnya. tidak dinyatakan
secara cksplisit

dengan penggunaan

tasybIh yang dibuang

Pengayaan

MUFRODAT

el Judb
O L |
Penjara u,-.__'h V| Memakaikan i 1
LD
Luag, dalam N Y Menyelams R
= mistk 4
[
g Melingkuri, : .
Debu. tansh al s Sl = Calls | ¥
Lk mengelifing
5
= als
Dcsa keeil, f'al ¢ | Mengtise ._L.l_._l i §
kampung trs
ol
e
FH
) & | Menaungi s - oG] e
awan EERA o
-
Rambut. z9¥| _ | Berbustberkata T T
jambul G ' | kotor BT !
. . re g Mengukuhban'
T depan, d s :
bicide Tl | v | membulatkan feli— | ow
pan plat tekad
Orng yang Lﬁ. =T
bercitu-cita A | A [ Menghilungkan | A
isur il

Tabel Mufrodat Evaluasi

494

Kaidah & Tabel Persamaan

LATIHAN

1. Jelaskan rukun-rukun tasybih pada kalimat-kalimat di bawah
ini!

Gazg o (v) 5651 Juby (3) 5e Gesth JeZ T Q0
[y = ne ] (1) g g
L B 55 g 56 Uiy
Sl i Sl sl
JEUE PR S A
S o e plme I

2. Jelaskan sisi kesamaan ( wajh al syabh) pada contoh tasybih di
bawah ini!

[V 5] st ¥ 48 2k 355 2% ()

(ea) nd 00 20 81 (0

G e e il ol R S

Qb_r?.,\i'
3. Terjemahkan contoh tasybih di bawah ini ke dalam bahasa
Indonesia yang indah!

s &l 3 &8 2 epgh igd casdl i (0

$38 Lo ¥ vy $F Ll ¥ pss sl 06 (v

son

D)
54

Tabel Mufrodat Evaluasi




Lisan An Nathiq: p-ISSN:2721-0766
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab e-ISSN:2716-1668
Vol 7 No 2 Juni-November 2025

e. Validasi isi

Produk ini divalidasi oleh ahli bahasa, ahli materi, dan ahli desain. Proses validasi ini
membantu mengukur kemampuan produk yang dikembangkan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan pada tahap perencanaan penelitian. Selain itu, validasi juga membantu
mengidentifikasi masalah atau kesalahan yang mungkin terjadi pada produk sehingga dapat

diperbaiki sebelum dipasarkan secara luas.

Adapun hasil validasinya sebagai berikut: Aspek Bahasa buku pendamping yang
dikembangkan mendapatkan nilai 80% : layak, Validasi materi juga dapat mencakup
pemeriksaan aspek bahasa dan tata bahasa, kejelasan dalam penyampaian informasi, serta
penggunaan gambar atau media pendukung lainnya. Hasil evaluasi validasi materi oleh ahli
mendapatkan nilai 90,6%: sangat layak, dan Hasil evaluasi validasi dari ahli desain buku ini

mendapatkan nilai 67%: layak.

Aspek Validasi Skor (%) Keterangan

Bahasa 80% Layak
Materi 90,6% |Sangat Layak
Desain 67% Layak

Berdasarkan hasil evaluasi dari tiga aspek yang disebutkan di atas, yaitu materi,
bahasa, dan desain, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan dalam bentuk buku

pendamping untuk pembelajaran ilmu balaghah layak digunakan.

f. Implementasi

Buku ini diujicobakan pada 22 siswa kelas XII di MAN 1 Mojokerto. Proses
implementasi melibatkan: (1) Tes awal (pre-test) untuk mengukur kemampuan awal siswa. (2)
Penerapan buku pendamping dalam kegiatan pembelajaran selama lima pertemuan. (3)Tes
akhir (post-test) untuk mengukur peningkatan kemampuan siswa setelah penggunaan buku.
Sedangkan Hasil Implementasinya: (1) Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman
terhadap materi balaghah, terutama pada konsep-konsep tasybih dan majaz. (2) Siswa lebih

mudah memahami konsep dengan bantuan contoh dari bahasa Indonesia.
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g. Evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap aspek bahasa, materi, dan desain: Buku ini
dikategorikan sebagai layak digunakan dalam pembelajaran limu Bayan dan beberapa saran
perbaikan meliputi konsistensi dalam penggunaan font dan penambahan elemen navigasi

seperti daftar isi yang lebih terstruktur.

3. Efektivitas penggunaan buku pendamping untuk materi Ilmu Bayan

berdasarkan analisis kontrasif.

Berikut adalah hasil analisis berdasarkan data yang diperoleh:
1. Hasil Uji t-Test

Uji t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dari
penggunaan buku pendamping terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai
materi ilmu bayan. Data pretest dan posttest dianalisis menggunakan paired t-test,

dengan hasil berikut:

Hasil Uji t-Test

Statistik Pretest Posttest
Rata-rata (mean) 33,95 81,32
Variansi (variance) 471,05 452,34
Jumlah Observasi 19 19
Korelasi Pearson 0,246
df (degree of freedom) 18
t Stat -7,83
P (two-tail) 0,000000
t Kritis (two-tail) 2,10

Interpretasi:

- Nilai P (two-tail) sebesar 0,000000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak.
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- Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan buku pendamping memberikan pengaruh

signifikan terhadap pemahaman siswa dalam materi ilmu bayan.
2. Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah

perlakuan diberikan. Berikut hasil perhitungan N-Gain:

Tabel 4.15 Klasifikasi Efektivitas N-Gain

Kategori Efektivitas Rentang Nilai (%) Interpretasi
Tidak efektif <40 Tidak ada peningkatan
Kategori Efektivitas Rentang Nilai (%) Interpretasi

Kurang efektif 40-55 Peningkatan rendah

Efektif 5675 Peningkatan sedang

Sangat efektif >76 Peningkatan tinggi

Rata-rata nilai N-Gain dalam penelitian ini adalah 71,76%, yang masuk dalam kategori
efektif. Dengan demikian, buku pendamping berbasis analisis kontrastif ini terbukti dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ilmu bayan.

1. Efektivitas Buku Pendamping
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan buku pendamping secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ilmu bayan. Hal ini
dikarenakan pendekatan analisis kontrastif dalam buku pendamping membantu siswa
memahami konsep ilmu bayan melalui perbandingan struktur bahasa dan makna
secara eksplisit.

2. Signifikansi Peningkatan Pemahaman
Kenaikan rata-rata nilai pretest (33,95) ke posttest (81,32) menunjukkan peningkatan
yang sangat signifikan. Hal ini menandakan bahwa penggunaan buku pendamping

mampu mengatasi kendala pemahaman yang dialami siswa sebelumnya.

3. N-Gain dan Klasifikasi Efektivitas
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Dengan nilai N-Gain sebesar 71,76%, buku pendamping tergolong efektif dalam
mendukung pengajaran ilmu bayan. Metode penyampaian materi berbasis analisis
kontrastif memperkuat kemampuan siswa dalam memahami relasi makna, struktur,
dan fungsi bahasa.
4. Implikasi Penggunaan Buku Pendamping

Hasil ini memberikan dasar bahwa buku pendamping berbasis analisis kontrastif dapat
menjadi solusi strategis dalam pembelajaran ilmu bayan, terutama di madrasah aliyah
dengan jurusan agama. Buku ini mampu menjadi sumber belajar yang relevan,
kontekstual, dan meningkatkan keterampilan siswa dalam balaghah.

Berdasarkan analisis hasil uji t-test dan N-Gain, penggunaan buku pendamping
berbasis analisis kontrastif terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi ilmu bayan di kelas XII MAN 1 Mojokerto. Dengan demikian, buku
ini dapat diimplementasikan secara luas untuk pengajaran ilmu balaghah di lembaga

pendidikan lainnya.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengembangan buku
pendamping untuk materi ilmu bayan berbasis analisis kontrastif pada siswa jurusan
agama kelas XII di MAN 1 Mojokerto, dapat disimpulkan hal-hal berikut: pertama,
Proses Analisis Kontrastif antara gaya bahasa Arab dan Indonesia menghasilkan
tujuh materi utama ilmu bayan, yaitu: Tasybih (perumpamaan), Tasybih Tamtsil
(perumpamaan visual), Tasybih Baligh (metafora), Isti'arah Tashrihiyah (metafora
eksplisit), Isti‘arah Makniyah (personifikasi), Majaz Mursal (metonimia/sinekdoke),
dan Kinayah (eufemisme). Kedua, dalam pengembangan buku pendamping,
penelitian ini menghasilkan buku pendamping ilmu bayan yang dirancang
menggunakan bahasa Indonesia. Buku ini mencakup tujuh materi yang dihasilkan
dari analisis kontrastif dan dirancang untuk mendukung pengajaran balaghah. Buku
ini telah melalui uji kelayakan berdasarkan aspek: Bahasa, dengan skor kelayakan
64% (kategori “layak™), dan Materi, dengan skor kelayakan 72,5% (kategori
"layak™). Hasil ini menunjukkan bahwa buku pendamping tersebut memenuhi syarat
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Buku pendamping yang dikembangkan dalam penelitian ini dinilai efektif.
Efektivitasnya diukur melalui uji t-test dan n-gain. Hasil uji t-test menunjukkan nilai

signifikansi (sig. two-tail) < 0,05, yaitu 0,00, sehingga hipotesis alternatif (Ha)
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diterima. Sedangkan Hasil uji n-gain menunjukkan rata-rata skor pretest dan posttest
sebesar 71,76, yang termasuk kategori "efektif' (rentang 56—75). Berdasarkan hasil
tersebut, pembelajaran ilmu bayan menggunakan buku pendamping ini terbukti

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa jurusan agama di kelas XII MAN 1

Mojokerto.
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